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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan penguatan nilai-nilai
Pancasila di tengah tantangan ideologis bangsa Indonesia. Tujuan penelitian
ialah menganalisis tren, sumber, dan tema publikasi ilmiah mengenai isu
kepancasilaan pada 2020-2025 serta merumuskan strategi pengembangan
berdasarkan temuan bibliometrik. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif dengan metode bibliometrik riset. Data utama berupa 902 publikasi
dari database Crossref dianalisis menggunakan aplikasi Publish or Perish,
VOSviewer, dan Microsoft Word yang kemudian dianalisis kembali menjadi
hanya 667 publikasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukkan tren publikasi mengalami fluktuasi dengan puncaknya
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pada 2021 sebanyak 168. Sumber publikasi paling dominan adalah e-journal
sebanyak 385 sumber (58%). Peneliti aktif berasal dari Universitas Buana
Perjuangan Karawang dan Universitas Lampung yakni Muhammad Mona
Adha (4 publikasi), Yudi Firmansyah (5 publikasi), Aris Riswandi (3 publikasi,)
dan Nadya Putri Saylendra (5 publikasi). Tema dominan meliputi nilai
Pancasila, pendidikan karakter, dan profil pelajar Pancasila. Potensi isu
terbarukan yang dapat dikembangkan di masa depan antara lain pancasila
ideology, human rights, pendidikan pancasila, dan metode pembelajaran
kreatif. Kesimpulan menunjukkan pentingnya integrasi nilai Pancasila dalam
kurikulum inovatif, pemanfaatan media digital, penguatan kolaborasi riset,
serta peningkatan kapasitas peneliti. Keterbatasan studi ini meliputi cakupan
database yang terbatas pada Crossref. Rekomendasi ke depan adalah
pemanfaatan data dari Scopus atau WoS serta penggabungan metode
bibliometrik dengan pendekatan bibliografi lanjutan lainnya.

Kata Kunci: Bibliometrik Riset, Indonesia, Pancasila

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan waktu, dunia terus bergerak menuju ke arah
kemapanannya hingga saat ini. Satu dari sekian banyaknya mahluk ciptaan
Tuhan yang mendiami muka bumi (dunia) ialah manusia sebagai pemakmur
tempat huniannya semenjak manusia pertama diciptakan yaitu Adam
'alaihissalam (Shofiyah et al., 2023). Sebagai salah satu mahluk yang
mendiami bumi, manusia dibekali oleh Yang Mahakuasa berbagai potensi
antara lain akal, hati, dan nafsu (Menin, 2018; Sipowicz, 2023; Tan, 2023),
sehingga dari bekalnya tersebut ia berkembangbiak, berinteraksi, serta saling
kenal mengenal satu sama lain sebagaimana yang dinyatakan demikian pada
kitab suci Al-Quran dalam surah Al-Hujurat ayat 13 guna memajukan dunia
hingga masa sekarang. Dari keberinteraksian tersebut lantas manusia seiring
dengan perkembangannya membentuk satu komunitas yang dimulai pada
lingkaran kecil yaitu keluarga, kemudian masyarakat, melaju pada suatu
bangsa dan terus memperluas jangkauannya menjadi suatu negara (Abad-
Gonzalez & Martinez, 2017).

Merujuk pada data yang dirilis oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB)
dimana secara de facto hingga saat ini tercatat jumlah negara di dunia ialah
terdapat sebanyak 193 negara (World Population Review, 2025). Satu dari
sekian banyaknya negara yang diakui di dunia, Indonesia salah satu bagian
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entitas berdiri pada alam raya ini. Indonesia merupakan negara kepulauan
terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 pulau dengan 7.000 pulau
berpenghuni, menempati posisi ke-14 dunia dengan luas wilayah +1,9 juta
km?, dan berpenduduk sekitar 279 juta jiwa (Ardhani et al., 2023; Juned &
Sutiono, 2024; Wicaksana, 2017). Dari sudut pandang geografis, Indonesia
terletak di antara 6° LU - 11° LS dan 95° BT - 141° BT yakni berada di antara
dua benua Asia dan Australia serta dua samudra Hindia dan Pasifik,
menjadikannya strategis dalam jalur perdagangan dan geopolitik Asia
Tenggara (Seftiani et al., 2025). Selain itu, Indonesia juga kaya akan aneka
ragam hayati dimana dengan lebih 515 spesies mamalia, 1.600 spesies burung,
dan 25.000 jenis tumbuhan berbunga menjadikannya sebagai 17 negara
megabiodiversitas (Perangin-Angin et al.,, 2023). Dari perspektif sosial-
budaya, Indonesia pun dikenal sebagai negara multietnik dengan lebih dari
1.300 suku bangsa dimana komposisi paling dominan suku jawa kurang lebih
sebanyak 40%, suku sunda, suku batak, suku bugis, suku minangkabau, suku
dayak, suku papua, dan lain-lainnya (Arifin et al., 2015; Auwalin, 2020; Dewi
et al., 2018). Kekayaan lainnya lagi yang dimiliki oleh Indonesia ialah
terdapatnya 700 bahasa daerah dengan satu bahasa persatuan yaitu Bahasa
Indonesia, sebagai pelengkapnya dalam ranah agama Indonesiapun memiliki
enam agama resmi antara lain Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu,
Buddha, dan Konghucu pun juga mengakui adanya aliran kepercayaan
sebagai pondasi komponen negara (Chalid, 2018; Laksana & Wood, 2019;
Pepinsky et al., 2024; Susanto et al., 2024).

Kemajemukan yang dimiliki oleh Indonesia beraneragam baik suku,
bahasa, dan agama dimana para pendiri bangsa melalui semangat persatuan
yang sama merumuskan satu panduan yang menuntun keberjalanan roda
kehidupan berbangsa dengan segenap daya mencurahkannya yaitu melalui
pancasila. Pancasila dimaknai sebagai lima prinsip dasar yang
merepresentasikan nilai-nilai luhur bangsa Indonesia meliputi keyakinan
kepada Tuhan, kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan sosial
(Gusti et al., 2023). Menurut perspektif Ir. Soekarno bahwa pancasila
merupakan jiwa seluruh rakyat Indonesia yang memberi energi kehidupan
kepada negara sedangkan dalam pandangan Notonagoro, pancasila adalah
pondasi filsafat negara yang bersifat fundamental dan menjadi sumber dari
segala hukum (Burlian, 2020; Try et al., 2022). Nilai-nilai primer yang
terkandung dalam pancasila meliputi nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, kerakyatan, dan keadilan sosial (Irwan et al., 2021). Beberapa nilai-
nilai tersebut terumuskan dalam sila-sila pancasila yang lima antara lain: (1)
Ketuhanan Yang Maha Esa, (2) Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, (3)
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Persatuan Indonesia, (4) Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat
Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan (5) Keadilan Sosial
bagi Seluruh Rakyat Indonesia (Syamsudin et al., 2009).

Nilai-nilai kebaikan yang terkandung dalam pancasila sebagai falsafah
berkehidupan negara saat ini, menemui permasalahnnya. Terdeteksi
setidaknya terdapat beberapa problematika bangsa Indonesia hari ini yang
jauh dari nilai-nilai pancasila antara lain yaitu terdapatnya tindak perbuatan
intoleransi dan radikalisme seperti perendahan terhadap keyakinan orang
lain yang tak sepaham dengannya (Mietzner & Mubhtadi, 2018; Sofjan, 2016),
perilaku korupsi yang menggurita pada berbagai lini (Marzuki et al., 2025;
Mulia, 2023), disharmonitas sosial dan segmentasi politik (Zein, 2021),
rendahnya etika demokrasi dan dialog dalam pengambilan keputusan publik
(Kanesa & Maryana, 2021; P. Rahayu et al., 2022), serta ketimpangan sosial
dan ekonomi yang tinggi (Azmi, 2020; Putri et al., 2023).

Dari beragam problematika bangsa Indonesia saat ini yang dihadapi
sebagaimana uraian di atas maka diperlukan jalan pertobatan agar kembali
merengkuh dan memeluk pancasila sebagai nilai-nilai kebaikan universal bagi
kehidupan. Hal demikian karena pancasila merupakan dasar pemikiran yang
mensolidkan keanekaragaman suku, agama, budaya, dan bahasa di Indonesia
yang berbeda-beda namun tetap pada satu tujuan jua (Mendrofa, 2021;
Siahaan et al., 2022). Pada ranah ruang publik, pancasila sering muncul
sebagai tanggapan terhadap masalah intoleransi, ketimpangan sosial,
kedaulatan, kebebasan, dan krisis identitas sedangkan dalam wacana
akademik isu kepancasilaan menjadi bahasan urgen dalam ranah bidang
terutamanya ilmu sosial, politik, dan pendidikan (Hardiyanto et al., 2025;
Tanamal & Siagian, 2020). Pendidikan memiliki peran strategis dalam
menanamkan nilai-nilai Pancasila sejak dini. Melalui kurikulum, kegiatan
sekolah, dan keteladanan guru, karakter kebangsaan dapat dibentuk.
Penelitian, di sisi lain, berkontribusi dalam menggali, mengembangkan, dan
mengkritisi pemahaman serta praktik Pancasila secara ilmiah dan kontekstual
(Nur et al., 2023; Sartika & Ndona, 2024). Penguatan isu kepancasilaan secara
ilmiah penting untuk menjaga relevansinya di tengah perubahan zaman.
Dengan riset yang mendalam, nilai-nilai Pancasila dapat dikaji, diperbaharui
wacananya, dan diterapkan secara adaptif. Kajian akademik juga membantu
membangun narasi kebangsaan yang inklusif, kritis, dan berkelanjutan
(Atqgiya et al., 2024; Kasmin, 2024).

Memasuki era yang semakin canggih ditandai dengan berbagai produk
digital dan ragam muatan-muatan nir manfaat pada platform-platform media
sosial turut serta mewarnai perjalanan bangsa Indonesia sehingga tak ayal

159

[erece]

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.




AT-TAZAKKI: Vol. 9. No. 2 Juli-Desember 2025

Huda, et.al: Merawat Ke-Indonesiaan Melalui Penguatan dan Pengembangan
Isu Kepancasilaan

berdampak pada cara pandang masyarakat yang bila dilihat secara kasat mata
menggoyahkan identitas diri bangsa. Oleh karenanya diperlukan upaya lebih
dalam mempromosikan nilai-nilai pancasila pada segala ruang-ruang publik
terlebih-lebih ruang maya. Beberapa pihak berupaya menggali pancasila agar
menjadi solusi alternatif dalam memecahkan problematika bangsa antara lain
pertama Ida Rahayu, dkk (2025) melalui penelitiannya mengenai "Integrasi

Nilai-Nilai Pancasila dalam Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar: Analisis

Bibliometrik" berhasil mengidentifikasi enam Kkluster wutama yang
menghubungkan nilai-nilai pancasila dengan tema seperti pendidikan moral,
pendidikan kewarganegaraan, dan peran sekolah dengan klaster dominannya
yang memiliki frekuensi tertinggi ialah penndidikan moral terhadap data
yang dihimpun dari pangkalan data google scholar dan scopus melalui aplikasi
publish or perish (PoP) selama rentang tahun 2019-2024. Kedua, Rani Citra
Bakti, dkk (2025) juga melakukan hal senada mengenai "Profil Pelajar
Pancasila dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Pendidikan Dasar:
Analisis Bibliometrik" dimana selama 10 tahun terakhir tren yang muncul
dengan topik yang dikaji antara lain penguatan karakter siswa,
pengembangan nilai-nilai Pancasila, dan integrasi pendekatan pembelajaran
inovatif dalam kurikulum terhadap analisis dari data google scholar. Ketiga,
Muhammad Nur Hudha (2024) dengan topiknya "Penelitian Dosen dalam
Nilai-nilai Kebangsaan dan Pancasila: Analisis Bibliometrik" yang berhasil
mengidentifikasi beberapa cakupan kajian meliputi isu-isu lingkungan,
keberlanjutan, dan tanggungjawab sosial dalam perkembangan ilmu
pengetahuan yang bertalian dengan nilai-nilai pancasila terhadap data dari
scopus selama 10 tahun terakhir (2015-2024). Keempat, Anastasya Dwi Pinasti,
dkk (2025) melalui topiknya "Analisis Bibliometrik Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dalam Rentang 2020-2024 di Sekolah Dasar" dimana hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan P5 di berbagai sekolah dasar berdampak
positif terhadap peningkatan kreativitas, kewirausahaan, dan berpartisipasi
aktif peserta didik. Dan kelima, Imam Rozikin (2021) dengan topik
"Perkembangan Penelitian Pancasila: Sebuah Tinjauan Bibliometrik" terhadap
data publikasi dari google scholar selama rentang waktu 2017-2022
menunjukkan perkembangan penelitian pancasila masih berada pada topik-
topik penelitian yang cenderung general dan monoton seperti topik tentang
hukum, pendidikan, karakter dan perilaku.

Dari beberapa tinjauan literatur terdahulu yang dipaparkan di atas,
peneliti juga turut serta untuk mengkaji topik mengenai isu pancasila ditinjau
dari sudut pandang analisis bibliometrik yang memiliki kesamaan dengan
penelitian-penelitian terdahulu akan tetapi memiliki sedikit perbedaan antara
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lain penggunaan data yang dipakai ialah menggunakan data dari crossref
melalui aplikasi publish or perish dan rentang waktu yang dipilih ialah selama
5 tahun terakhir yaitu 2020-2025 sebagai pembeda juga nilai tawar dari
penelitian ini. Keterpilihan waktu publikasi penelitian 5 tahun terakhir agar
dapat teranalisis tema-tema apa saja yang banyak dikaji serta potensi isu
terbarukannya di masa depan selama waktu yang relatif dapat dikatakan baru
(aktual). Dalam pelaksanaannya, penelitian ini dipandu oleh beberapa
rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana tren publikasi ilmiah terkait isu
kepancasilaan di Indonesia pada tahun 2020-2025?, (2) Apa saja sumber
publikasi ilmiah terkait isu kepancasilaan di Indonesia pada tahun 2020-2025?,
(3) Siapa saja para peneliti yang paling berkontribusi dalam publikasi tentang
kepancasilaan dalam rentang tahun 2020-2025?, (4) Apa saja topik atau tema
dominan yang diangkat dalam publikasi mengenai kepancasilaan dalam
rentang tahun 2020-2025?, (5) Apa saja isu-isu kebaruan dari kajian mengenai
kepancasilaan yang dapat dikembangkan di masa mendatang?, (6) Bagaimana
penguatan dan pengembangan kajian kepancasilaan dari isu-isu terbarukan
hasil analisis bibliometrik?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren
publikasi ilmiah terkait isu kepancasilaan di Indonesia selama periode 2020-
2025, mengidentifikasi sumber-sumber publikasi, serta memetakan peneliti
atau institusi yang paling berkontribusi dalam kajian tersebut. Selain itu,
penelitian ini juga mengkaji tema-tema dominan yang muncul,
mengeksplorasi isu-isu kebaruan dalam kajian kepancasilaan, serta
merumuskan strategi penguatan dan pengembangan isu kepancasilaan
berdasarkan temuan analisis bibliometrik guna merawat ke-Indonesiaan
secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan berbasis
kuantitatif ialah prosedur ilmiah yang menitikberatkan pada proses
pengumpulan dan analisis data angka serta diukur melalui ragam
penghitungan (Jamieson et al., 2023; Plonsky & Gass, 2011). Pendekatan
tersebut dipilih memiliki tujuan guna pengujian asumsi ilmiah, penjabaran
keterkaitan antar variabel serta berupaya mengeneralisasi suatu populasi
berdasar sampel yang diteliti (Cleland, 2015). Adapun secara spesifik metode
yang dipergunakan dalam penelitian ini ialah bibliometrik riset. Bibliometrik
riset adalah pendekatan kuantitatif yang menganalisis ragam literatur ilmiah
utamanya dengan teknik statistik dan matematis (Ahmad et al., 2019; M. N.
Islam & Hu, 2024). Tujuan daripada pendekatan tersebut dipergunakan
dalam penelitian ini ialah berupaya mengukur, menganalisis, dan

161

[erece]

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.




AT-TAZAKKI: Vol. 9. No. 2 Juli-Desember 2025

Huda, et.al: Merawat Ke-Indonesiaan Melalui Penguatan dan Pengembangan
Isu Kepancasilaan

memetakan informasi ilmiah berdasarkan data jumlah publikasi, sitasi,
penulis, sumber publikasi, kata kunci, dan kolaborasi antar institusi atau
negara (Hamdi et al., 2025; Huda et al., 2024).

Dalam konteks penelitian ini penggunaan metode bibliometrik riset
dipergunakan untuk menelusuri isu berkaitan dengan pancasila dan sudah
sejauh mana perkembangannya dikaji serta hasil penelitiannya dihasilkan.
Selain itu, juga untuk meneropong peluang potensi di masa depan kajian-
kajian yang dapat dikembangkan lebih lanjut. Penelitian dilaksanakan pada
bulan Mei tahun 2025 dengan menganalisis sumber data primer yaitu 902
publikasi penelitian tentang pancasila dari pangkalan data crossref melalui
aplikasi publish or perish (PoP) dan didukung oleh sumber artikel jurnal,
prosiding, makalah, buku, dan sumber internet valid sebagai data
sekundernya. Data primer tersebut secara nyata dapat dilihat sebagaimana
pada gambar 1 berikut:

4 Harzing's Publish or Perish (Windows GUI Edition) 8.17.4863.9118 - o X
File Edit Search View Help
@ My searches Search terms. - Source Papers Cites Cites/year h g hinorm hlannual  hA ac Citation metrics Help
+ Trash 2 komunikasi pendidikan from 2019 to 2024, only review articles G GoogleSch.. 500 4262 85240 33 54 24 480 19 Publication years:  2020-2025
2 Media Ajar Animasi dalam Pendidikan Agama Islam title] from 201... % Crossref 1000 410 4100 7 12 6 060 3 Gation years: 5 (2020-2025)
XK media animasi dalam PAI % Crossref 900 239 443 710 4 007 3 bepeee ‘m
2 Media Animasi dalam Pendidikan Agama Islam title] from 2014 to .. G Google Sch. 10 39 557 2 6 2 029 2 g::;":m 4;:3
2 media st s [title] G Google Sch i 2 260 35 3 030 2 o e 0
from 2014 to 2024, only review articles G GoogleSch.. 500 152433 1524330 213 383 130 1300 87 41| Ceuthor: 117.58
K model pembelajaran from 2014 to 2024 G Google Sch... 70 9913 99130 47 70 31 310 23 Papers/author: 500.94
2 Muhammad Natsir [title] G Google Sch... 17 200 244 6 10 6 013 2 :'{";"'5_/"5"”- 2 ";
/ pancasila title] from 2020 to 2025 % Crossref 902 212 440 6 9 4 080 3 g:: — 5
hI,norm: 4
hl,annual; 080
Crossref search Help e 3
Authors: Years: 2020 - 2025 Search Papers with ACC >= 1,2,5,10,20:
33,9000
Tools Affiliations: Search Direct
Publication name: 1SS Clear Al Copy Restts =
Preferences...
Title words: pancasila Re SaveResults v
Online User's Manual Keywords: New b Paper details Help
Frequently Asked Questions 0apuma Hor ‘
~ 2024)Jurnal Moralita : Jurnal
Training Resources Cites Peryear Rank Authors Title Pendidikan Pancasila dan
ST @ ] a8 o 000 160 Suud‘SaNm Kan‘mu Actualization of Pancasila as an Integrative Paradigm in Forming Imagination and Creativity || Unheries Si::?“zglf": .
Become 2 Pop Supporter | B 0 000 15 Fransiskus Borgias  AGAMA DAN PANGGILAN MENCINTAI SESAMA SEBAGAI CARA PEMBUMIAN PANCASILA 2302-6561
2 040 174 Aqil Teguh Fathani, ...
DOI 10.36985/gqmm41406
0 000 862 Alyne Adelaide, Bin...
[ 000 122 Muhammad Awin
8 o 000 240 Ani Sukawati lan Kesadaran Bela Negara Alumn 1 Temanggung Angkatan 43
@ o 000 513 Tita Aulia, Dini Ang... AKTUALISASI NILAI PANCASILA DI ERA GLOBALISASI: TINJAUAN AKTUALISASI PANCASILA DALAM PENGGUNAA! Copy Paper Details
0 000 41 Aawali Salsabilah, S.. AKTUALISASI NILAI-NILAI PANCASILA DALAM MEWUJUDKAN HARMONI SOSIAL DI ERA MODERNISASI .
Open publishers version
0 000 Modern
8 o 000 ebagai Contoh Nyata Ketahanan Ideologi (Studi di Kampung Pancasila, Dusun Nog
- . ~ PN Find with Unpaywall

Gambar 1. 902 Data Publikasi Penelitian tentang Pancasila rentang Tahun
2020-2025 dari Database Crossref melalui aplikasi Publish or Perish (PoP)

Gambar 1 di atas merupakan hasil pencarian 902 publikasi artikel
dengan isu mengenai pancasila setelah memasukkan kata kuncinya pada
menu pencarian topik pada aplikasi publish or perish (PoP). Informasi yang
tertampilkan dari hasil pencarian otomatis pada aplikasi antara lain
meliputi jumlah sitasi, perkembangan per tahun, urutan pencarian artikel,
penulis, judul, tahun terbit, jenis publikasi dan penerbitnya. Setelah data
terkumpul tahapan selanjutnya ialah analisis data, adapun analisis yang
dipergunakan dalam penelitian ini ialah analisis data deskriptif kualitatif.
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Analisis data deskriptif kualitatif maksudnya yakni proses dalam
memahami, menginterpretasi dan menyajkan data dalam bentuk
narasi/deskripsi secara bermakna tanpa menggunakan angka atau
penghitungan nilai statistik tertentu yang tujuannya untuk
menggambarkan fenomena secara menyeluruh berdasarkan subjektifitas
peneliti terhadap temuan penelitian yang muncul (Dierckx de Casterle et
al., 2012; Nassaji, 2015; Nicmanis, 2024). Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan perbantuan beberapa aplikasi antara lain Vos Viewer,
Publish or Perish, dan Microsoft Office Word sebagai pengukuh proses
penelitian hingga kesimpulan. Secara spesifik, tahapan-tahapan penelitian
yang dilakukan dapat terlihat pada gambar 2 berikut di bawah ini:

\

Gambar 2. Alur Tahapan Penelitian dengan menggunakan Metode Analisis
Bibliometrik (Iriyani et al., 2023; Pauji et al., 2023)

PEMBAHASAN
Tren Publikasi Ilmiah mengenai Isu Kepancasilaan Tahun 2020-2025
Pencarian tren publikasi ilmiah mengenai isu kepancasilaan rentang
tahun 2020-2025 dilakukan dengan menelusuri pangkalan data pada
crossref melalui perbantuan aplikasi publish or perish menggunakan
tahapan-tahapan antara lain memasukkan kata kunci "pancasila" pada
aplikasi, menunggu hasil pencarian, tertampilkannya data publikasi dan
dilakukan proses penganalisisan. Hasil pencarian data publikasi melalui
crossref menampilkan total publikasi dengan isu mengenai pancasila
sebanyak 902 publikasi penelitian yang selanjutnya dilakukan analisis
manual dengan menyortir data-data sebanyak tersebut setelah disimpan
dalam bentuk model APA dari aplikasi publish or perish kemudian dilihat
tahun publikasinya mulai dari tahun 2020 sampai dengan 2025 sehingga
didapati perkembangan penelitiannya sebagai berikut:
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Tren Publikasi Ilmiah mengenai Isu Kepancasilaan
Tahun 2020-2025

168
56— 125 144 146 — 28

2020 2021 2022 2023 2024 2025

— —Tren Publikasi IImiah mengenai Isu Kepancasilaan Tahun 2020-2025

Gambar 3. Tren Publikasi I[Imiah dengan Isu Pancasila
Rentang Tahun 2020-2025

Gambar 3 di atas menunjukkan hasil analisis terhadap 902 publikasi
penelitian (data dari database crossref melalui aplikasi publish or perish)
dengan isu pancasila yang dilakukan oleh peneliti secara manual dengan
cara melihat tahun terbit berurut dimulai tahun 2020 sampai dengan 2025
menggunakan perbantuan microsoft word yaitu memasukan kata kunci
tahun pada menu pencarian (ctrl + F) berikutnya ialah meninjau topik
yang pas dan sesuai dengan kajian mengenai kepancasilaan. Dari proses
peninjauan tersebut diketahui terdapat beberapa artikel yang tidak sesuai
seperti adanya artikel yang membahas mengenai kefarmasian,
keekonomian, pembahasan mengenai media pembelajarannya, profil
guru, metode pembelajaran dan pengajaran, maupun lain-lainnya dimana
peneliti sendiri menilai tidak masuk ke dalam cakupan bahasan pada
penelitian ini yang dilakukan sehingga dikesampingkan dan datanya
tidak diambil.

Berdasarkan teknik analisa yang dilakukan peneliti tersebut juga
merujuk pada gambar 3 diketahui dari sebanyak 902 publikasi terdapat
perkembangan penelitian mengenai pancasila di tahun 2020 sebanyak 56
publikasi (setelah disortir dari 68 publikasi), di tahun 2021 sebanyak 168
publikasi (setelah disortir dari 201 publikasi), di tahun 2022 dihasilkan
sebanyak 125 publikasi (setelah disortir dari 154 publikasi), di tahun 2023
sebanyak 144 publikasi (setelah disortir dari 212 publikasi), di tahun 2024
sebanyak 146 publikasi (setelah disortir dari 264 publikasi), dan di tahun
2025 sebanyak 28 (setelah disortir dari 66 publikasi) sehingga total
publikasi mengenai kepancasilaan dari tahun 2020-2025 ialah sebanyak
667 publikasi dari 902 publikasi dan 235 data publikasi lainnya tidak
diambil, hal demikian sebagaimana yang telah dipaparkan dalam paragraf
kedua pada temuan penelitian pertama ini. Oleh karenanya diketahui
bahwa tren publikasi mengenai “pancasila” selama 5 tahun terakhir
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mengalami pasang surut yang cukup signifikan dengan puncak terbanyak
jumlah publikasi dihasilkan yaitu pada tahun 2021 dengan total 168
publikasi dan 3 tahun (2022-2024) mengalami pasang surut dan di tahun
2025 kian menyurut di mana baru dihasilkan sebanyak 28 publikasi.
Kepasangsurutan pancasila sebagai falsafah bangsa Indonesia
disebabkan oleh inkonsistensi penerapan nilai-nilai luhur yang
terkandung dalam pancasila tersebut dalam aktivitas kehidupan sosial
dan kemasyarakatan oleh segenap warga negara (Suyadi, 2018). Hal
demikian diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Septiana, dkk (2019) mengenai indeks ketahanan ideologi pancasila yang
dilakukan penelitiannya selama 2 tahun (2017-2018) dimana temuannya
mengungkapkan bahwa sampai saat ini pancasila masih berada pada level
melangit (awang-awang) belum mampu membumi pada level praktis.
Sebab lain dikemukakan oleh I Wayan Tagel (2018) menyatakan dimana
bahwa terjadinya dinamika internal dan penginternalisasian nilai-nilai
pancasila terhadap nilai-nilai asing sehingga menuntut perubahan dan
pembaruan dalam merealisasikan pancasila sebagai falsafah bangsa.

Sumber Publikasi Ilmiah mengenai Isu Kepancasilaan Tahun 2020-2025

Temuan kedua dari penelitian ini ialah penelusuran sumber
publikasi ilmiah dengan isu kepancasilaan dari tahun 2020-2025 yaitu
dengan penganalisisan terhadap sebanyak 667 publikasi yang telah
disortir pada database crossref melalui aplikasi publish or perish dimana hasil
temuannya ialah sebagai berikut:

Sumber-sumber Publikasi Penelitian Pancasila
(2020-2025)

= E-Journal = E-Proceeding Open Science Source

= E-Book = Repository Other

Gambar 4. Sumber Publikasi [Imiah mengenai Isu Kepancasilaan
Tahun 2020-2025
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Berdasarkan gambar 4 di atas diketahui bahwa sumber-sumber
publikasi ilmiah tentang pancasila dari 667 publikasi yang berasal dari
database crossref setelah dilakukan analisis terdapat beberapa sumber
antara lain dalam bentuk electronic journal (e-journal) sebanyak 385
publikasi atau sebesar 58%, dengan format electronic proceeding (e-
proceeding) sebanyak 7 publikasi atau sebesar 1%, dalam bentuk open
science source sejumlah 138 publikasi atau sebesar 20%, pada bentuk
electronic book (e-book) sejumlah 46 publikasi atau sebesar 7%, dalam
bentuk repository source sebanyak 46 publikasi atau sebesar 7%, dan dalam
bentuk lainnya sebanyak 45 publikasi atau sebesar 7% juga.

Dari beberapa sumber-sumber publikasi tersebut, e-journal
menempati posisi pertama yang paling banyak yaitu 385 publikasi (58%),
kemudian di tempat kedua yaitu open science source sebanyak 138 publikasi
(20%), dan di posisi ketiga, keempat dan kelima terakhir berurut yaitu e-
book, repository, dan bentuk format lainnya dengan nilai yang sama
sebanyak 46 publikasi (7%) untuk ebook dan repository dan 47 publikasi
format lainnya. Kedominasian yang diraih oleh e-journal tersebut
dikarenakan beberapa alasan antaralain karena e-journal memiliki
aksesbilitas tinggi, alur publikasi yang relatif cepat, penyimpnan dan
pendistribusiannya mudah, biaya produksi lebih ramah, interaktif yang
didukung oleh berbagai fitur, dapat diakses oleh berbagai kalangan,
terdapatnya indeksasi, dan sarana media dalam kolaborasi secara global
(M. A. Islam, 2024; Li et al., 2025; Maghaddam & Moballeghi, 2012; Rake,
2021; Salisbury et al., 2023).

Para Peneliti Publikasi Ilmiah Isu Kepancasilaan Tahun 2020-2025
Temuan dari penelitian ketiga yaitu penelusuran para peneliti yang
berkontribusi aktif dalam menghasilkan publikasi ilmiah mengenai
pancasila selama 5 tahun terakhir (2020-2025). Usaha penelusuran tersebut
dilakukan dengan perbantuan aplikasi VosViewer versi 1.6.20 terhadap
667 publikasi penelitian yang bersumber dari database crossref melalui
aplikasi publish or perish dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:
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Gambar 5. Tahapan-tahapan Penelusuran Para Peneliti yang
Berkontribusi menghasilkan Penelitian dengan Isu Pancasila dari Tahun
2020-2025 (Hamdi et al., 2024)

Berdasarkan gambar 5 di atas tahapan pertama yaitu pemilihan
jenis data dimana peneliti membuatkan gambaran dengan peta
bedasarkan data bibliografi, berikutnya pada bagian sumber data yang
telah terbaca dari menu dipilihnya data berjenis tipe RIS, selanjutnya pada
pemilihan metode counting yaitu dengan memilih full counting dan jumlah
maximum document seorang pengarang yaitu sebanyak 25. Hasil dari
jumlah 25 tersebut terdapat 15 peneliti yang terseleksi dari total 1492 yang
memenuhi kriteria kemudian secara otomatis oleh aplikasi Vos Viewer
tersaring kembali sehingga peneliti akhir yang muncul terdapat sebanyak
4 orang peneliti sebagaimana tertampil pada gambar berikut:

M. VOSviewer - Data Publikasi Penelitian tent: ila Tah..

Eile | _ems | Analysis

Create...

saylendragBadya putri zanusi, ags riswand: firmangish, yudi adha. muhamad monz>

Manual
About VOSviewer

||

Iems: 4 Tustes VOSviewer version 1.6.20

Gambar 6. Para Peneliti yang Berkontribusi menghasilkan Penelitian
dengan Isu Pancasila dari Tahun 2020-2025
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Berdasarkan gambar 6 di atas diketahui para peneliti yang
berkontribusi dalam menghasilkan publikasi penelitian mengenai
pancasila selama rentang waktu tahun 2020-2025 terdiri dari 4 orang
peneliti yaitu pertama Muhammad Mona Adha yang merupakan seorang
akademisi dari Universitas Lampung (UNILA) dengan konsentrasi
keilmuan di bidang Civic Education, Social Studies, Project Citizen Model,
Volunteerism, dan Cultural Interrelationship dengan jumlah publikasi
yang dihasilkan sebanyak 4 publikasi, kedua yaitu Yudi Firmansyah yang
mana merupakan seorang akademisi dari Universitas Buana Perjuangan
Karawang dengan konsentrasi keilmuan di bidang Pendidikan dengan
menghasilkan jumlah publikasi sebanyak 5 publikasi, ketiga ialah Aris
Riswandi Sanusi yang juga sama dengan kedua peneliti sebelumnya yaitu
akademisi dari institusi yang sama dengan peneliti kedua ialah
Universitas Buana Perjuangan Karawang dengan konsentrasi keilmuan di
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan jumlah
publikasi sebanyak 3 publikasi, dan keempat yaitu Nadya Putri Saylendra
juga merupakan seorang akademisi yang berasal dari institusi yang sama
dengan dua orang peneliti sebelumnya yaitu dari Universitas Buana
Perjuangan Karawang dengan konsentrasi keahlian pada bidang Media
Pembelajaran PKn, Evaluasi Pembelajaran PKn, dan Strategi Pembelajaran
PKn dengan menghasilkan publikasi sebanyak 5 publikasi.

Isu-isu Kepancasilaan yang Dominan Berkembang Tahun 2020-2025
Temuan keempat dari penelitian yang dilakukan ini ialah
menelusuri isu-isu dominan apa saja yang berkembang dengan topik
mengenai pancasila melalui tahapan yang sama seperti penelusuran para
peneliti yang berkontribusi menghasilkan publikasinya menggunakan
perbantuan aplikasi Vos Viewer versi 1.6.20 dengan tahapan antara lain
pertama yaitu pemilihan model type of data dimana penelitian ini
dipilihnya menu create a map-based on text data, lalu pada bagian data source
dipilihnya read data from reference manager files dengan supported file tipenya
yaitu RIS, kemudian pada bagian counting method dipilihnya Binary
Counting dengan minimum numbers of occurences of term sebanyak 10 term
serta number of turm be selected yang muncul ialah sebanyak 178 term item
dari 296 term item, kemudian dicek kembali secara manual oleh peneliti
dengan melihat kesesuaian terma dengan kajian mengenai pancasila
sehingga item yang benar-benar terpilih ialah sebanyak 78 item
sebagaimana terlihat pada gambar 7. Berikutnya didapatkan item-item
yang telah bersih disortir tersebut lalu dilakukan tahap analisis lebih
mendalam sebagaimana yang terlihat hasilnya pada gambar 8 dengan
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mode tampilan network vizualitation.

Create Map >x<
< -
3 Verify selected terms
Selected Term Occurrences Relevance ~
~ pancasila ideology 15 2.72 B
paper 26 2.67 U
~ constitution 21 2.64
=4 social medium 10 2.63
~ regulation 23 256
=4 conflict 14 2.53
[— effect 27 2.52
addition 22 2.52
~ elementary school 17 2.47
formation 13 2.47
[— data analysis 12 2.47 l
time 27 2.46
i~ strategy 19 2.46
E4 local wisdom 11 2.4a5
~ republic 17 2.43
~ globalization 1 2.42
~ foundation 29 241
stage 25 2.37
~ child 14 2.34
=4 law 40 2.29
~ existence 24 2.29
( < Back | Next [ Fimash | [ Cancel |

Gambar 7. 78 Term Item data dari Binary Counting dengan Minimum
Numbers of Occourences of Term Number of term to be Selected yang telah
dianalisis kembali secara manual oleh Peneliti

A VOSviewer - Data Publikasi Penelitian tentang Pancasila Tah, = o x

Network Visualzation || Overlay Visualization | Density Visualization

oy e
Larmr—

Map

( Create. |

( Open. J

( Save. J

[ Share I~

[ Screenshot. [V\ ot
ofo nto ch B en HaPancasiia ’iw 5
| Manual | Juigtice

[ AboutVOSwiewer |

o O

Mems: 78 | Clusters: 3 | Links: 1375 | Total link strength: 5465 VOSviewer version 1620

Gambar 8. 78 Item yang telah Bersih terseleksi dengan mode tampilan
Network Vizualitation

Berdasarkan tampilan gambar 8 di atas sebanyak 78 item tersebut
terbagi menjadi ke dalam 3 kluster yang menghubungkan ke 1375 jaringan
dengan sebanyak 5465 benang jaring item memiliki hubungan yang saling
keterikatan satu sama lain berstatus kuat. Adapun ketiga kluster tersebut
antara lain yaitu (1) kluster pertama terdiri sebanyak 47 item ialah action,
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approach, attitude, behavior, character, child, citizen, collaboration, concept,
conflict, constitution, democracy, effect, effectiveness, elementary school,
existence, formation, foundation, generation, globalization, guidline, human right,
implication, indonesian, indonesian person, indonesian state, influence,
information, justice, law, learning process, local wisdom, pancasila education,
pancasila education subject, pancasila ideology, pancasila student, pancasila
student profile, pancasila values, party, person, quality, regulation, republic,
social medium, strategy, teacher, dan technology; (2) kluster kedua terdiri dari
sebanyak 17 item antara lain agama, bangsa, bangsa indonesia, berbangsa,
budaya, dasar negara, ideologi, ideologi negara, implementasi nilai, kemanusiaan,
manusia, masyarakat, negara, nilai, nilai nilai, nilai pancasila, dan penerapan
nilai; dan (3) kluster ketiga terdiri sebanyak 14 item ialah anak, guru, kreatif,
metode, pembelajaran, pendidikan pancasila, peserta didik, ppkn, profil pelajar
pancasila, sekolah, sikap, siswa, sma negeri, dan tuhan yang maha esa.

Kemudian merujuk pada gambar 9 dengan mode tampilan Ouverlay
Vizualitation yang terbagi menjadi dua gambar diketahui beberapa topik
yang sering dikaji dan dihasil publikasi penelitiannya terlihat dari benar
dan item berwarn kuning antara lain pancasila values, social medium, child,
collaboration, character, pancasila education, implication, pancasila student
profile, pancasila student, pancasila education subject, profil pelajar pancasila dan
implementasi nilai yang kesemua item topik tersebut kian banyak
dihasilkan mulai dari tahun 2023 hingga 2025 saat ini.

. VOSviewer - Data Publikasi Penelitian tentang Pancasils Tah, = o X

Network Overlay Density

e pancasilaeducation pancasila student profile

| Create... strategy collaboration
- teacher

( Ope inAgghee effectiveness gy o

| Save. techaglogy

( Share v formation o character 'MPlicetion

locel wisdom

Info atiggde appgoach
republic globakganon y
| Manual
genagption Lines
| About VOSviewer sction o
deology congept behavior e variati
- uideline
datiorfoundation <itigen g " =
pancasila vaies  DEESON in. strength: 0%
Max. lines: 1000 £
: S e i jusiice v
Htion @ Colored lines
@ Curved d lines
law ®
human right
indoneden state o
e [ Overtay Colors... [+
20226 20228 20230 20232 20234 O Black background
ems: 78 | Clusters: 3 Links: 1375 Total link strength: 5465 VOSviewer version 1.6.20
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Gambar 9. Isu-isu Kepancasilaan yang Dominan Berkembang dari
Publikasi Ilmiah selama Tahun 2020-2025

Potensial Isu-isu Terbarukan dari Isu Kepancasilaan di Masa
Mendatang

Temuan penelitian kelima penelitian ini ialah berupaya menggali
potensial isu-isu terbarukan di masa mendatang dengan isunya mengenai
pancasila melalui telaah analisis bibliometrik menggunakan aplikasi Vos
Viewer. Adapun hasil analisis melalui apalikasi, teridentifikasi beberapa
isu-isu yang dapat dikembangkan lebih lanjut berdasar hasil tampilan

dengan mode tampilan Density Vizualitation yang terlihat pada gambar
10 di bawah ini:

O —aEa——— 2
Gambar 10. Isu-isu Terbarukan yang dapat Dikembangkan di Masa
Depan dari Isu Pancasila
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Berdasarkan hasil gambar 10 di atas beberapa topik terbarukan
yang dapat dikembangkan dari isu mengenai pancasila ditunjukkan
dengan item berwarna kuning kurang menyala serta relatif berwarna
gelap antara lain pancasila ideology, constitution, human right, pancasila
student, pancasila education subject, profil pelajar pancasila, pendidikan
pancasila, pembelajaran, sekolah, anak, peserta didik, siswa, guru, nilai pancasila,
metode, dan kreatif sebagai isu-isu yang masih sangat dapat dilakukan
kajian lebih lanjut dikarenakan belum terlalu banyaknya penelitian-
penelitian yang dihasilkan dan terhasilkan dan menjadi peluang bagi
berbagai kalangan yang peduli akan jati diri bangsanya yaitu pancasila
sebagai falsafah berkehidupan dan bernegara.

Penguatan dan Pengembangan Kajian Kepancasilaan dari Isu-isu
Terbarukan Hasil Analisis Bibliometrik

Berdasarkan hasil analisis bibliometrik mengenai isu-isu potensial
terbarukan dapat menjadi sebuah strategi yang ke depan dapat
dikembangkan guna memperkuat posisi pancasila sebagai falsafah
berbangsa melalui beberapa cara antara lain:

Strategi pertama, mengintegrasikan nilai Pancasila dalam
kurikulum inovatif menjadi strategi penting dalam memperkuat karakter
kebangsaan. Pendekatan seperti Project Based Learning dan Profil Pelajar
Pancasila (P5) terbukti efektif menanamkan nilai luhur secara kontekstual.
Kurikulum tematik di jenjang pendidikan dasar dan menengah
memperkuat pemahaman siswa terhadap Pancasila secara konkret dan
menyeluruh (Ferdi Hasan et al., 2024; Pratiwi et al., 2025). Strategi kedua,
melalui pemanfaatan media digital dan ruang maya menjadi cara strategis
untuk menyebarluaskan nilai Pancasila secara luas. Platform digital dapat
digunakan sebagai sarana kampanye narasi kebangsaan, melawan hoaks,
intoleransi, dan wujaran kebencian. Pengembangan konten edukatif
berbasis nilai Pancasila di media sosial memperkuat identitas bangsa di
era digital (Ayu Astuti, 2019; Miguel et al., 2020).

Strategi ketiga, eksplorasi terhadap isu-isu terbarukan dan
kontekstual sangat dibutuhkan dalam pengembangan kajian Pancasila.
Topik-topik seperti Pancasila Ideology, Human Rights, dan Constitutional
Values masih kurang dibahas dalam penelitian. Mengintegrasikan nilai
Pancasila dengan isu global seperti pendidikan karakter dan teknologi
juga penting untuk menjaga relevansi ideologi bangsa (Janssen et al., 2015;
Skavronskaya et al., 2020; Zhou et al., 2017). Strategi keempat, penguatan
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kolaborasi akademik dan riset multidisipliner menjadi langkah penting
dalam memperdalam kajian Pancasila. Kerja sama lintas institusi dan
bidang keilmuan memperluas cakupan analisis dan memperkaya
perspektif. Penggunaan database ilmiah dan tools bibliometrik seperti
Publish or Perish dan VOSviewer mendukung riset yang lebih sistematis
dan berbasis data (Dorner & Kumar, 2023; Grossman & Davis, 2021).

Adapun strategi terakhir yakni kelima ialah dan peningkatan
kapasitas peneliti Pancasila diperlukan agar kajian lebih fokus dan
berkelanjutan. Identifikasi peneliti aktif memungkinkan pembinaan yang
lebih tepat sasaran. Pelatihan riset dan publikasi kepada dosen dan
mahasiswa mendorong lahirnya karya ilmiah yang relevan dan
berkualitas dalam tema-tema strategis kepancasilaan (Ewen et al., 2019;
Niemczyk, 2024).

KESIMPULAN

Simpulan daripada penelitian ini yang pertama bahwa tren
mengenai publikasi ilmiah dengan isu pancasila selama rentang waktu
tahun 2020 sampai tahun 2025 mengalami kondisi yang relatif pasang
surut dengan puncak publikasi penelitian terbanyak terjadi di tahun 2021
dimana hasil publikasinya mencapai sebanyak 168 publikasi, kemudian
pada 3 tahun setelahnya (2022-2024) mengalami pasang surut di mana
tahun 2022 sebanyak 125 publikasi, tahun 2023 sebanyak 144 publikasi
(meningkat 19 poin) dari tahun sebelumnya, tahun 2024 sebanyak 146
publikasi (meningkat 2 poin) dari tahun sebelumnya 2023, dan di tahun
2025 baru dihasilkan sebanyak 28 publikasi ilmiah.

Simpulan kedua, sumber publikasi ilmiah tentang pancasila tahun
2020-2025 yang paling dominan ialah berupa electronic journal (e-journal)
dengan jumlah sebanyak 385 sumber (58%) disusul posisi kedua yaitu
open science source sebanyak 138 sumber atau sebesar 20% dan yang
paling sedikit ialah berupa electronic proceeding (e-proceeding) sebanyak 7
sumber publikasi (15). Ketiga, penelitian ini juga telah mengidentifikasi
beberapa peneliti yang berkontribusi menghasilkan publikasi mengenai
pancasila sebanyak 4 orang peneliti dimana 3 orang peneliti berasal dari
institusi yang serupa yaitu dari Universitas Buana Perjuangan Karawang
dan 1 orang peneliti dari UNILA. Keempat peneliti tersebut kesemuanya
sama yakni seorang akademisi kampus dengan konsentrasi keilmuan di
bidang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Para 4 peneliti
tersebut antara lain Muhammad Mona Adha dengan jumlah publikasi
sebanyak 4 publikasi, kedua yaitu Yudi Firmansyah dengan jumlah
publikasi sebanyak 5 publikasi, ketiga yaitu Aris Riswandi dengan jumlah
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publikasi sebanyak 3 publikasi, dan keempat yaitu Nadya Putri Saylendra
sebanyak 5 publikasi.

Keempat, melalui analisis bibliometrik penelitian ini juga telah
mencapai penelaahannya mengenai isu-isu yang berkembang dari
pancasila selama tahun 2020-2025 antara lain mengenai lain pancasila
values, social medium, child, collaboration, character, pancasila education,
implication, pancasila student profile, pancasila student, pancasila education
subject, profil pelajar pancasila dan implementasi nilai. Adapun temuan
kelima dari penelitian sebagai puncak utama yakni isu-isu terbarukan
yang dapat dikembangkan dari isu pancasila melalui hasil telaah analisis
bibliometrik riset selama tahun 2020-2025 antara lain pancasila ideology,
constitution, human right, pancasila student, pancasila education subject, profil
pelajar pancasila, pendidikan pancasila, pembelajaran, sekolah, anak,
peserta didik, siswa, guru, nilai pancasila, metode, dan kreatif.

Kemudian sebagai pamungkas temuan penelitian dari hasil telaah
isu-isu terbarukan tinjauan analisis bibliometrik mengenai isu pancasila
upaya-upaya yang dilakukan dalam merawat ke-Indonesiaan kita antara
lain melalui pengintegrasian nilai pancasila dalam kurikulum di bidang
pendidikan yang bernuansakan inovatif, strategi kedua dilaksanakan
dengan pemanfaatan media digital dan ruang maya untuk mengisi nilai-
nilai luhur kepancasilaan sebagai promosi identitas jati diri bangsa melalui
ragam konten edukatif dan menarik, strategi ketiga ialah dengan
eksplorasi terhadap peluang isu-isu yang dapat diperbarui dan
kontekstual dari kajian pancasila, strategi keempat yaitu diperlukannya
penguatan kolaborasi utamanya kolaborasi akademik dan riset beragam
mutidisiplin, dan kelima ialah peningkatan kapasitas para pengkajinya
dari pancasila.

Di samping keberhasilannya, terdapat juga keterbatasan yang
dimiliki dari penelitian ini yaitu keterbatasan sumber-sumber publikasi
ilmiah skala internasional, keterbatasan informasi mengenai negara mana
saja dan institusinya yang menghasilkan kajian penelitian mengenai
pancasila selain Indonesia belum tertampil, sumber data yang
dipergunakan dalam penelitian ini terbatas menggali dari sumber data
crossref melalui aplikasi publish or perish dan belum menggunakan data
dari semisal scopus,WoS, dan macam lainnya. Oleh karenanya
rekomendasi yang dapat diberikan bagi peneliti dan penelitian berikutnya
ialah memanfaatkan sumber data dari scopus, penggunaan bibliometrik
riset yang dipadupadankan dengan aplikasi biblio lainnya yang variatif
dan menarik.
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